ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Implementasi dan Implikasi Sedekah Terpimpin Pada
Pembiayaan di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (Mitra Usaha
Ideal) Bungah Dalam Perspektif Ekonomi Islam . Penelitian ini bertujuan untuk
menjawab rumusan masalah mengenai implementasi sedekah terpimpin pada
pembiayaan di KSPPS-MUI Bungah, implikasi sedekah terpimpin pada pembiayaan
di KSPPS-MUI Bungah dalam perspektif Ekonomi Islam serta mengetahui faktor
pendukung dan penghambat implementasi sedekah terpimpin pada pembiayaan di
KSPPS-MUI Bungah.

Guna menjawab permasalahan di atas, maka data penelitian ini dihimpun
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan datanya
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, dengan metode analisis data Studi
Kasus dengan rancangan Singgle Case, dengan teknik pengolahan data yakni,
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan,
sedangkan teknik pengecekan keabsahan temuan melalui kredibilitas, dependebilitas
dan konfirmabilitas.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah terjadinya implementasi sedekah
terpimpin pada pembiayaan di KSPPS-MUI Bungah, karena minimnya dana SHU
yang tidak mencukupi untuk menunjang kegiatan sosial pertahunnya, sehingga pada
Bulan Agustus 2015, digagaslah metode sedekah terpimpin oleh pengurus KSPPS-
MUI, dengan cara mewajibkan nasabah yang melakukan transaksi pembiayaan,
untuk membayar sedekah sebesar 0,5% dari plafond yang dicairkan setelah akad
berlangsung, dan nasabah dapat membayar secara tunai dengan menggunakan uang
pribadi, atau minta dipotongkan langsung dari plafond yang dicairkan oleh KSPPS-
MUI Bungah. Sedangkan implikasi dari adanya penerapan sedekah terpimpin oleh
KSPPS-MUI dalam perspektif ekonomi islam adalah dapat terwujud keseimbangan
kesejahteraan, karena KSPPS-MUI dapat menjadi sarana untuk mengajarkan dan
menanamkan jiwa sosial terhadap masyarakat, agar dapat memberikan hak-hak dan
membantu meringankan beban fakir miskin maupun lembaga sosial lainnya,
sehingga orang yang bersedekah mendapatkan pahala dan diganti oleh Allah berlipat
ganda, karena KSPPS-MUI menggunakan prinsip al-Falah. Faktor pendukung
implementasi sedekah adalah tambahan dana untuk kegiatan sosial, banyak nasabah
yang melakukan transaksi pembiayaan di KSPPS-MUI, menanamkan jiwa sosial
kepada nasabah yang melakukan transasksi pembiayaan, inovasi Produk dan
berorientasi kedepan untuk perkembangan Koperasi dan sebagai tambahan likuiditas
KSPPS-MUI. Sedangkan faktor penghambatnya nasabah memerlukan waktu untuk
membiasakan diri dalam melakukan sedekah.

Berdasarkan penelitian di atas, diharapkan KSPPS-MUI Bungah dapat
melakukan Bundling Product atau penggabungan produk, antara produk pembiayaan
dengan sedekah terpimpin, sehingga pembayaran sedekah dapat dilaksanakan
bersamaan dengan angsuran pembiayaan perbulannya secara transparan.



